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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan langkah-langkah Supervisi Pengajaran dalam 

Meningkatkan Kemampuan Guru Dalam Implimentasi PBM, melaksanakan pembelajaran, menilai 

prestasi belajar, melaksanakan tindak lanjut penilaian prestasi belajar siswa yang dapat meningkatkan 

Kemampuan guru. Peningkatan Kemampuan Guru Dalam Implimentasi PBM melalui Supervisi 

Pengajaran.Penelitian tindakan ini dilakukan terhadap guru SD Negeri Peunaga Tahun Pelajaran 

2020/2021 yang berjumlah 17 orang. 15 orang guru kelas dan 3 guru Guru Bidang studi. Penelitian 

tindakan dilaksankan mulai b bulan Januari sampai dengan Maret 2021 pada semester genap. 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan penelitian tindakan yang alurnya: membuat 

rencana tindakan, melaksanakan tindakan, dan refleksi peleksanaan tindakan. Hasil refleksi tersebut 

digunakan sebagai pedoman untuk  pengambilan keputusan melanjutkan atau menghentikan penelitian. 

Penelitian dilakukan secara spiral dalam siklus-siklus sampai siklus kedua. Data penelitian berupa 

catatan hasil pengamatan, catatan lapangan, dokumentasi perencanaan dan hasil supervisi. Instrumen 

pengumpul data utama adalah peneliti, sedangkan instrumen penunjangnya adalah pedoman observasi, 

dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan teknik kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Kemampuan Guru dalam Implimentasi PBM meningkat setelah dilakukan tindakan 

yang berupa supervisi Pembelajaran dari siklus I ke siklus II. Peningkatan tersebut meliputi peningkatan 

dalam menyusun rencana pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai prestasi belajar, 

melaksanakan tindak lanjut penilaian prestasi Guru Berdasarkan hasil supervisi Pembelajaran siklus I 

dan siklus II kemampuan guru meningkat, yakni siklus I Kinerja guru dalam menyusun Implimentasi 

PBM siklus I mencapai Supervisi perencanaan dalam Implimentasi PBM padan rata-rata Supervisi 

Pelaksanaan Dalam Implimentasi PBM mencapai 77%. Dengan demikian tindakan siklus II rata-rata 

sudah pecapaian Supervisi Pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan guru dalam Implimentasi 

PBM guru 87% dansiklus III meningkan menjadi 97%. Berdasarkan hasil penelitian tindakan tersebut 

dapat disimpulkan bahwa Kemampuan Guru Dalam Implimentasi PBM, melaksanakan pembelajaran, 

menilai kemampuan guru, melaksanakan tindak lanjut penilaian kemampuan guru. Untuk itu, peneliti 

menyarankan agar supervisi pembelajaran di SD Negeri Peunaga Tahun Pelajaran 2020/2021. 

Kata kunci: Kemampuan Guru, Supervisi, Pembelajaran. 

PENDAHULUAN 

Banyak kegiatan belajar mengajar yang tidak sesuai dengan tujuan umum 

pendidikan yang menyangkut kebutuhan siswa dalam belajar, keperluan masyarakat 

terhadap sekolah dan mata pelajaran yang dipelajari. Guru memasuki kelas tidak 

mengetahui tujuan yang pasti, yang penting demi menggugurkan kewajiban. Idealisme 

menjadi luntur ketika yang dihadapi ternyata masih anak-anak kalah dalam 

pengalaman. Banyak guru enggan meningkatkan kualitas pribadinya dengan kebiasaan 

membaca untuk memperluas wawasan. Jarang pula yang secara rutin pergi ke 

perpustakaan untuk melihat perkembangan ilmu pengetahuan. Kebiasaan membeli 

buku menjadi suatu kebiasaan yang mustahil dilakukan karena guru sudah merasa puas 

mengajar dengan menggunakan LKS (Lembaran Kerja Siswa) yang berupa soal serta 

sedikit ringkasan materi. 

Perkembangan kurikulum merupakan gejala kemajuan pendidikan. Perkembangan 

tersebut sering menimbulkan perubahan struktur maupun fungsi kurikulum. 

Pelaksanaan kurikulum tersebut memerlukan penyesuaian yang terus menerus dengan 

keadaan nyata di lapangan. Hal ini berarti bahwa guru-guru senantiasa harus berusaha 

mengembangkan kreativitasnya agar daya upaya pendidikan berdasarkan kurikulum 
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dapat terlaksana secara baik. 

Namun demikian, upaya tersebut tidak selamanya berjalan mulus. Banyak hal 

sering menghambat, yaitu tidak lengkapnya imformasi yang diterima, keadaan sekolah 

yang tidak sesuai dengan tuntutan kurikulum, masyarakat yang tidak mau membantu, 

keterampilan menerapkan metode yang masih harus ditingkatkan dan bahkan proses 

memecahkan masalah belum terkuasai. Dengan demikian, guru dalam melaksanakan 

kebijakan pendidikan di tingkat paling mendasar memerlukan bantuan- bantuan khusus 

dalam memenuhi tuntutan pengembangan pendidikan, khususnya pengembangan 

kurikulum. 

Kegiatan supervisi pengajaran merupakan kegiatan yang wajib dilaksanakan dalam 

penyelenggara pendidikan. Pelaksanaan kegiatan supervisi dilaksanakn oleh kepala 

sekolah dalam memberikan pembinaan kepada guru. Hal tersebut karena proses belajar 

mengajar yang dilaksanakan guru merupakan inti dari proses pendidikan secara 

keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama. 

Prose belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian 

perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam 

situasi edukatif untuk mencapai tujuan tetentu. Oleh karena kegiatan supervisi 

dipandang perlu untuk memperbaiki kinerja guru dalam proses pembelajaran. 

Sehubungan dengan itu, penelitian ini diberi judul “Meningkatkan Kemampuan Guru 

Dalam Implimentasi PBM Melalui Supervisi Pengajaran di SD Negeri Peunaga Tahun 

Pelajaran 2020 /2021”. 

METODE PENELITIAN 

 Penelitin ini merupakan penelitian tindakan sekolah (PTS). Penelitian tindakan 

adalah: “Salah satu strategi pemecahan masalah yang memanfaatkan tindakan nyata dan 

proses pengembangan kemampuan dalam mendeteksi dan memecahkan masalah. 

Penelitian tindakan sekolah ini dilaksanakan di SD Negeri Peunaga Tahun Pelajaran 

2020/2021. Subjek penelitiannya adalah guru-guru SD Negeri Peunaga Tahun Pelajaran 

2020/2021 yang berjumalah 17 orang. Guru yang diantarannya merupakan 15 orang 

guru kelas dan 3 guru Guru Bidang studi. Bersarkan penugasan kepala sekalah di SD 

Negeri Peunaga Tahun Pelajaran 2020/2021, maka penelitian ini dilakukan di SD 

Negeri Peunaga Tahun Pelajaran 2020/2021, Kabupaten Aceh Barat.Penelitian ini di 

mulai dari Awal Bulan Januari sampai dengan Maret 2021 pada semester genap. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis perangkat pembelajaran, pada awalnya masih banyak 

guru yang kurang mampu mengembangkan perangkat pembelajaran atau perangkat 

yang dibuat guru tidak sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Setelah dilakukan 

perbaikan pada siklus I, masih ada perangkat pembelajaran guru yang belum sesuai 

dengan kriteria yang telah ditentukan. Tetapi setelah dilakukan perbaikan pada siklus II, 

kelemahan dan kekurangan tersebut sudah dapat teratasi. Tetapi setelah dilakukan 

perbaikan pada siklus III, kelemahan dan kekurangan sudah dapat teratasi dengan sangat 

bagus. Perangkat pembelajaran yang dibuat guru, sudah memenuhi kriteria yang telah 

ditentukan. 

Pada siklus I, rata-rata kemampuan guru dalam menyusun RPP hanya (77%) atau 

kategori cukup saja. Tetapi setelah dilakukan perbaikan pada siklus II, kemampuan guru 

dalam menyusun RPP dapat ditingkatkan, sehingga memperoleh rata-rata nilai sebesar 

(87%) atau kategori sangat baik. Selanjutnya setelah dilakukan perbaikan pada siklus III 
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kemampuan guru dalam menyusun RPP dapat ditingkatkan lagi mejadi (97%) atau 

kategori amat baik. Berdasarkan uraian dapat disimpulkan, bahwa teknik supervisi 

pengajaran dapat meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun RPP. Peningkatan 

ini disebabkan adanya bimbingan dan pengawasan kepala sekolah secara profesional.  

Untuk lebih jelasnya peningkatan kemampuan guru dalam melaksanakan proses 

belajar mengajar di dalam kelas setelah dilakukan supervisi pengajaran dapat 

digambarkan bahwa kemampuan guru dalam mengimplementasikan materi 

pembelajaran kepada siswa menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan. Pada 

siklus I, rata-rata kemampuan guru hanya sebesar (79%) atau kategori cukup saja. 

Tetapi, setelah dilakukan perbaikan pada siklus II, kemampuan guru dalam 

mengimplementasikan materi pembelajaran meningkat menjadi (86%) atau kategori 

baik. Selanjutnya setelah dilakukan perbaikan pada siklus III kemampuan guru dalam 

mengimplementasi kan materi pembelajaran di dalam kelas dapat ditingkatkan menjadi 

(98%) dengan kategori amat baik. 

Pembahasan 

Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran di dalam kelas pada siklus I, 

masih ada kegiatan pembelajaran guru belum sesuai dengan kriteria dengan skenario 

yang telah disusun. Tetapi setelah dilakukan perbaiakan pada siklus II dan III, 

kelemahan dan kekurangan tersebut sudah dapat teratasi. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil penilaian observasi kelas yang dilaksanakan pada akhir siklus I, II dan III. Pada 

siklus I, rata-rata kemampuan guru hanya sebesar (79%) atau kategori cukup saja. 

Tetapi setelah dilakukan perbaikan pada siklus II kemampuan guru dalam 

mengimplementasikan materi pembelajaran meningkat menjadi (86%) atau berkategori 

baik. Selanjutnya setelah dilakukan perbaikan pada siklus III kemampuan guru dalam 

mengimplementasikan PBM di dalam kelas dapat ditingkatkan menjadi (98%) dengan 

kategori amat baik.  

Dengan demikian dapat disimpulkan, program supervisi pengajaran dapat 

meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun perangkat pembelajaran dan 

kemampuan mengimplementasikan materi kepada siswa. Peningkatan ini disebabkan 

bahwa kepala sekolah dapat memposisikan dirinya, disamping sebagai pimpinan, kepala 

sekolah memposisikan dirinya sebagai teman sejawat guru. 

PENUTUP 

Simpulan 

Penelitian tindakan sekolah ini berkesimpulan: 

1. Penerapan supervisi pengajaran dapat meningkatkan kemampuan profesonal 

guru dalam menyusun RPP di SD Negeri Peunaga Tahun Pelajaran 2020/2021. 

Pada siklus I, rata-rata nilai kemapuan guru dalam menyusun RBM hanya (77%) 

atau kategori cukup saja. Tetapi, setelah dilakukan perbaikan pada siklus II, 

kemampuan guru dalam menyusun RBM dapat ditingkatkan, sehingga 

memperoleh rata-rata nilai sebesar (87%) atau kategori sangat baik. Selanjutnya 

setelah dilakukan perbaikan pada siklus III kemampuan guru dalam menyusun 

PBM dapat ditingkatkan lagi menjadi (97%). 

2. Penerapan supervisi pengajaran dapat meningkatkan kemampuan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran di dalam kelas di SD Negeri Peunaga Tahun 

Pelajaran 2020/2021. Pada siklus I, rata-rata kemampuan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran di dalam kelas hanya sebesar (79%), atau kategori 
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cukup saja. Tetapi setelah dilakukan perbaikan pada siklus II, kemampuan guru 

dalam melaksanakan pembelajaran di dalam kelas meningkat menjadi (86%), 

atau berkategori baik. Selanjutnya setelah dilakukan perbaikan pada siklus III, 

kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran di dalam kelas dapat 

ditingkatkan menjadi (98%) dengan kategori amat baik. 

Saran  

Berdasarkan kesimpulan penelitian tindakan sekolah di atas, maka ada beberapa hal 

yang penulis sarankan, yaitu: 

1. Disarankan kepada kepala sekolah untuk dapat melaksanakan supervisi 

pengajaran, sebab supervisi pengajaran dapat meningkatkan kemampuan guru 

dalam menyusun RBM di SD Negeri Peunaga Tahun Pelajaran 2020/2021. 

2. Disarankan kepada kepala sekolah untuk dapat melaksanakan supervisi 

pengajaran, sebab supervisi pengajaran dapat meningkatkan kemampuan guru 

dalam melaksanakan pembelajaran di dalam kelas di SD Negeri Peunaga Tahun 

Pelajaran 2020/2021. 
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